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Penelitian ini menganalisis elemen infrastruktur yang mempengaruhi kualitas 

layanan internet di Desa Rancamanyar, Kabupaten Bandung. Masyarakat 

setempat sering mengeluhkan kualitas internet terkait kecepatan, stabilitas 

sinyal, dan gangguan. Metode yang digunakan adalah survei kuantitatif 

deskriptif dengan kuesioner kepada 21 pengguna internet aktif. Data yang 

dikumpulkan mencakup jenis koneksi, penyedia layanan, kecepatan rata-rata, 

tingkat kepuasan, dan pandangan masyarakat tentang infrastruktur 

jaringan. Hasil menunjukkan bahwa infrastruktur jaringan dan kualitas layanan 

penyedia adalah elemen utama yang mempengaruhi mutu internet, masing-

masing 42,9%. Sebagian besar responden menilai kecepatan internet sedang 

(11–30 Mbps) dengan tingkat kepuasan cukup. Meski infrastruktur dinilai baik, 

gangguan koneksi masih sering terjadi, menunjukkan perlunya perbaikan dalam 

distribusi kapasitas dan kerjasama penyedia layanan. Temuan ini diharapkan 

membantu pemerintah desa dan penyedia layanan internet untuk meningkatkan 

kualitas infrastruktur digital di daerah pedesaan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital saat ini, internet telah menjadi kebutuhan dasar bagi masyarakat dalam 

berbagai aspek kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, pemerintahan, dan komunikasi sosial. 

Akses internet yang cepat dan stabil menjadi faktor penting dalam peningkatan kualitas 

aktivitas masyarakat, terutama di wilayah pedesaan yang sedang beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi informasi. Namun demikian, pemerataan akses internet di Indonesia 

masih menghadapi tantangan besar akibat keterbatasan infrastruktur jaringan yang belum 

merata hingga ke tingkat desa. 

Desa Rancamanyar, yang terletak di Kabupaten Bandung, merupakan salah satu kawasan 

dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitas ekonomi yang pesat. Meskipun demikian, kualitas 

jaringan internet di wilayah ini masih sering dikeluhkan masyarakat, baik dari sisi kecepatan, 

kestabilan sinyal, maupun jangkauan layanan. Kondisi ini menunjukkan adanya faktor-faktor 

infrastruktur yang perlu dikaji lebih dalam untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya 

terhadap kualitas jaringan internet di wilayah tersebut. 

Infrastruktur jaringan internet meliputi berbagai komponen penting seperti ketersediaan 
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Base Transceiver Station (BTS), kualitas jaringan fiber optik, topografi wilayah, serta dukungan 

perangkat keras dan perangkat lunak dari penyedia layanan internet. Kelemahan pada salah satu 

aspek tersebut dapat berdampak signifikan terhadap performa jaringan secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, kajian terhadap kondisi infrastruktur jaringan di Desa Rancamanyar menjadi 

penting dilakukan sebagai dasar pengembangan dan pemerataan akses internet yang lebih 

berkualitas. 

Selain itu, perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

menempatkan konektivitas internet sebagai kebutuhan pokok yang sejajar dengan infrastruktur 

dasar lainnya. Kualitas jaringan internet kini tidak hanya berfungsi untuk mendukung 

komunikasi, tetapi juga menjadi pilar utama dalam peningkatan mutu pendidikan, layanan 

kesehatan digital (telemedicine), serta pertumbuhan ekonomi lokal melalui digitalisasi usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Namun, kesenjangan digital (digital divide) masih menjadi isu krusial di Indonesia, 

terutama antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Meskipun penetrasi pengguna internet terus 

meningkat, kualitas layanan (Quality of Service/QoS) sering kali tidak merata, sehingga 

menghambat partisipasi masyarakat desa dalam ekosistem digital. Desa Rancamanyar sebagai 

wilayah yang sedang berupaya mengintegrasikan teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

menghadapi tantangan serupa, seperti kecepatan akses yang tidak stabil, seringnya gangguan 

koneksi, dan tingginya latensi. Permasalahan tersebut diduga berkaitan erat dengan kondisi 

infrastruktur jaringan, baik dari aspek ketersediaan BTS, topologi jaringan, maupun kapasitas 

backhaul yang mendukung wilayah tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor 

infrastruktur yang berpengaruh terhadap kualitas jaringan internet di Desa Rancamanyar. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan dan 

strategi peningkatan infrastruktur jaringan, khususnya di wilayah pedesaan, guna mendorong 

pemerataan akses dan peningkatan kualitas layanan internet di Indonesia

KAJIAN PUSTAKA 

1. Definisi BTS (Base Transceiver Station) 

BTS adalah akronim untuk Base Transceiver Station, yang dalam bahasa Indonesia 

dikenal sebagai stasiun pemancar. Istilah lain yang sering digunakan untuk menyebut BTS 

adalah Base Station (BS)* atau Radio Base Station (RBS). BTS merupakan salah satu jenis 

infrastruktur komunikasi yang memiliki peranan vital dalam menyediakan konektivitas nirkabel 

antara jaringan operator dan perangkat komunikasi. Fungsi utama dari BTS adalah untuk 

mengirim dan menerima sinyal radio ke berbagai perangkat seperti telepon rumah, telepon 

seluler, dan perangkat nirkabel lainnya. Sinyal radio ini kemudian dikonversi menjadi sinyal 

digital yang diteruskan ke terminal lainnya, sehingga dapat dikirim dan diterima sebagai pesan 

atau data oleh pengguna. 

2. Elemen dan Struktur BTS 

Banyak masyarakat yang masih salah kaprah dalam memahami BTS. Kebanyakan dari 

mereka melihat tower BTS (menara BTS) sebagai BTS secara keseluruhan. Padahal, tower BTS 

hanyalah salah satu bagian dari perangkat BTS. Menara BTS adalah struktur logam atau pipa 

yang digunakan untuk memasang antena dan pemancar radio atau telekomunikasi. Desain 

menara BTS bervariasi, ada yang berupa kaki segi empat, segitiga, bahkan ada yang sekadar 

berupa pipa panjang. Secara umum, tinggi menara BTS bervariasi antara 40 hingga 75 meter, 

namun tinggi ini dapat berbeda tergantung pada kondisi geografis dan area jangkauan yang 

ditargetkan. Menara BTS memegang peranan penting sebagai alat komunikasi dan informasi 

karena mendukung proses transmisi sinyal dari dan ke perangkat pengguna. 

3. Infrastruktur Telekomunikasi dan Perannya 

Ketersediaan infrastruktur telekomunikasi memiliki dampak yang signifikan dalam 
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menciptakan peluang ekonomi untuk masyarakat. Infrastruktur ini membantu dalam 

pengembangan bisnis, pendidikan, pariwisata, hiburan, dan sektor ekonomi kreatif. 

Pembangunan infrastruktur telekomunikasi yang merata di seluruh wilayah dapat 

meningkatkan mutu informasi dan konektivitas bagi masyarakat, sehingga berbagai aktivitas 

dapat dilakukan dengan lebih produktif dan efisien. 

4. Kemajuan Teknologi Informasi dan Industri Telekomunikasi di Indonesia 

Kemajuan teknologi informasi memberikan banyak manfaat bagi banyak negara, 

termasuk Indonesia. Perkembangan ini membawa keuntungan signifikan dalam sektor bisnis 

serta dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia. Perubahan sosial yang timbul akibat 

kemajuan teknologi terjadi sangat cepat dan memengaruhi cara masyarakat berinteraksi dan 

bekerja. Pertumbuhan industri telekomunikasi di Indonesia juga menunjukkan perkembangan 

cepat, terlihat dari persaingan di antara vendor operator telekomunikasi dalam memberikan 

layanan terbaik kepada masyarakat. Salah satu faktor kunci yang mendukung pertumbuhan ini 

adalah pembangunan menara telekomunikasi atau BTS, yang menjadi fondasi sistem 

komunikasi modern. 

5. Implikasi Pembangunan Menara BTS terhadap Lingkungan dan Masyarakat 

Pembangunan menara BTS membawa dampak positif dan negatif bagi lingkungan dan 

masyarakat sekitar. Beberapa dampak yang terlihat antara lain: 

a. Di beberapa lokasi, keberadaan menara BTS menyebabkan pro dan kontra mengenai 

keselamatan masyarakat. Meskipun begitu, banyak orang yang menyadari manfaatnya bagi 

kemajuan teknologi komunikasi. 

b. Menara BTS juga berkontribusi pada perubahan budaya menuju modernitas dengan 

pemanfaatan teknologi yang menjadikan aktivitas sehari-hari menjadi lebih efektif dan efisien. 

c. Infrastruktur di sekeliling menara sering mengalami peningkatan, contohnya dengan 

pemasangan lampu jalan dan perbaikan akses menuju lokasi menara. 

d. Keberadaan menara BTS dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, terutama lewat 

penyewaan lahan tempat menara didirikan. 

e. Kegiatan pembangunan menara juga bisa menghasilkan kesempatan kerja baru, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Metode ini dipilih karena mampu menggambarkan kondisi nyata di lapangan berdasarkan data 

yang diperoleh langsung dari responden. Penelitian difokuskan untuk menganalisis faktor-

faktor infrastruktur yang berpengaruh terhadap kualitas jaringan internet di Desa Rancamanyar, 

Kabupaten Bandung. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2025 dengan objek penelitian berupa 

pengguna aktif internet di Desa Rancamanyar. Sampel penelitian berjumlah 21 responden, yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan kriteria responden merupakan 

pengguna internet aktif minimal selama enam bulan terakhir dan berdomisili di wilayah 

penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner survei kepada masyarakat Desa 

Rancamanyar untuk mengetahui persepsi mereka terhadap kualitas jaringan internet, yang 

meliputi aspek kecepatan, kestabilan sinyal, dan jangkauan layanan. 

Data sekunder diperoleh dari dokumen dan laporan instansi terkait, serta referensi 

literatur yang mendukung analisis kondisi infrastruktur jaringan di wilayah tersebut. 

Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui kuesioner terstruktur yang 

berisi pertanyaan tertutup menggunakan skala penilaian. Selain itu, dilakukan observasi 

lapangan sederhana untuk mengidentifikasi kondisi fisik infrastruktur jaringan seperti 
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keberadaan Base Transceiver Station (BTS), jalur kabel fiber optik, dan topografi wilayah. 

 
Gambar 1. Tower BTS Desa Rancamanyar 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan mengkaji statistik deskriptif, untuk 

mengetahui gambaran umum tingkat kualitas jaringan internet di Desa Rancamanyar. Hasil 

analisis kemudian digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara kondisi infrastruktur 

jaringan dan 

persepsi pengguna terhadap kualitas layanan internet. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah terbentuknya Desa Rancamanyar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, sejarah terbentuknya Desa 

Rancamanyar berkaitan erat dengan perkembangan wilayah Kecamatan Baleendah pada masa 

kolonial. Sekitar tahun 1928, wilayah Baleendah mengalami proses pemekaran administratif. 

Pada masa itu, Kecamatan Baleendah membawahi delapan kelurahan (wilayah setingkat 

dusun), yaitu Kelurahan Andir, Kelurahan Manggahang, Kelurahan Baleendah, Kelurahan 

Jelekong, dan Kelurahan Warga Mekar. Selain itu, terdapat pula beberapa desa yang telah 

terbentuk, seperti Desa Rancamanyar, Desa Malaka Sari, dan Desa Gunung Melaka.  

Menurut penuturan narasumber, pada masa tersebut Baleendah sempat direncanakan 

menjadi ibu kota kabupaten, karena dianggap memiliki lokasi yang strategis. Namun, rencana 

tersebut tidak terealisasi disebabkan oleh beberapa pertimbangan, salah satunya kondisi 

wilayah yang rawan banjir. Hal ini menyebabkan fungsi administratif dan perkembangan 

infrastruktur yang semula dipersiapkan untuk pusat pemerintahan dialihkan ke daerah Soreang, 

yang kemudian menjadi ibu kota Kabupaten bandung hingga saat ini. 

Meski demikian, pengaruh dari rencana tersebut masih dapat terlihat hingga kini. Wilayah 

Baleendah, termasuk Desa Rancamanyar, memiliki berbagai fasilitas penting seperti lembaga 

pendidikan, rumah sakit, dan instansi pemerintah. Narasumber menegaskan bahwa secara 

administratif, Desa Rancamanyar resmi terbentuk dan mulai tercatat pada tahun 1928, 

meskipun pada masa itu masih termasuk dalam Wilayah Pamungkul sebelum akhirnya menjadi 

bagian dari Kecamatan Baleendah. 

“Desa Rancamanyar terbentuk pada tahun 1928, saat itu masih termasuk wilayah 

Pamungkul, tetapi secara administratif mulai berdiri sendiri pada masa pembentukan wilayah 

kecamatan sekitar itu,” ujar narasumber. 
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Kondisi Infrastruktur Jaringan di Desa Rancamanyar 

Infrastruktur jaringan telekomunikasi di Desa Rancamanyar mengalami kemajuan yang 

cukup berarti. Berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapat lima menara Base Transceiver 

Station (BTS) yang berfungsi sebagai penyedia akses digital bagi warga desa tersebut. 

Selain data observasi, informasi ini juga diperkaya melalui wawancara dengan 

narasumber yang memperkirakan ada sekitar sepuluh menara jaringan, tersebar di berbagai 

wilayah RW. Hal ini menunjukkan persepsi masyarakat mengenai keberadaan infrastruktur 

jaringan, termasuk kemungkinan adanya menara jaringan kecil atau repeater non-BTS, 

menandakan bahwa pengembangan jaringan di desa ini berlangsung secara merata. 

Peningkatan infrastruktur tersebut sejalan dengan status Desa Rancamanyar sebagai salah 

satu desa dengan populasi terbanyak di Kabupaten Bandung, yang memiliki 23 RW dan hampir 

50.000 penduduk. Perkembangan fasilitas jaringan internet di desa ini mulai tampak sejak awal 

tahun 2000-an, sebagai respons terhadap kebutuhan digital masyarakat yang semakin 

meningkat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pembangunan infrastruktur 

jaringan internet di Desa Rancamanyar mulai berkembang sekitar tahun 2000-an. Hal ini sejalan 

dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap akses digital dan munculnya teknologi 

komunikasi yang lebih maju. Sebelum tahun 2000, akses internet masih sangat terbatas dan 

perangkat komunikasi digital belum berkembang pesat. 

“Kalau detailnya kurang tahu, tapi mungkin sekitar tahun 2000-an mulai ada 

pembangunan jaringan internet di sini. Karena sebelum itu, akses internet masih terbatas dan 

perangkatnya belum banyak,” ungkap narasumber. 

Namun demikian, tidak semua jaringan internet di desa tersebut diketahui secara resmi 

oleh pemerintah desa, karena terdapat beberapa penyedia layanan yang beroperasi tanpa izin 

langsung dari pihak desa. Hanya sebagian jaringan yang melakukan koordinasi resmi, terutama 

yang terkait dengan penggunaan di fasilitas publik atau pemerintah desa. 

Pengelolaan dan Pemeliharaan Infrastruktur Jaringan 

Dalam hal pemeliharaan infrastruktur jaringan internet, narasumber menjelaskan bahwa 

pemerintah desa tidak memiliki tim Teknologi Informasi (IT) khusus. Tanggung jawab 

pemeliharaan umumnya berada di tangan pihak pengelola jaringan masing-masing, terutama 

untuk menara dan jaringan yang dimiliki oleh perusahaan penyedia layanan. Pemerintah desa 

hanya bertanggung jawab terhadap jaringan internal, seperti wifi di kantor desa, yang dikelola 

secara langsung oleh perangkat desa dan bekerja sama dengan penyedia layanan yang sudah 

memiliki izin. 

“Kalau dari pemerintah desa tidak ada tim IT khusus. Pemeliharaan dilakukan oleh 

pengelola jaringan masing-masing, kecuali untuk wifi kantor desa yang dikelola langsung oleh 

pemerintah desa,” tutur narasumber. 

Analisis dan Implikasi 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Desa Rancamanyar memiliki nilai 

historis dan strategis yang signifikan, baik dalam konteks sejarah pembentukan wilayah 

maupun perkembangan infrastruktur modern. Terbentuknya desa pada tahun 1928 menandai 

fase penting dalam perkembangan administratif wilayah Bandung  bagian selatan. 

Sementara itu, dari sisi infrastruktur digital, perkembangan jaringan internet sejak tahun 

2000-an menunjukkan adanya transformasi menuju digitalisasi pedesaan, meskipun masih 

menghadapi tantangan dalam hal koordinasi antarpenyedia jaringan dan ketiadaan tim IT desa. 

Kondisi ini menjadi gambaran umum mengenai tantangan pembangunan infrastruktur teknologi 

di wilayah pedesaan yang padat penduduk namun belum sepenuhnya terintegrasi secara 

administratif dan teknik.

 

Tabel 1 
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Jenis koneksi internet pertama 

 

Jenis sambungan internet yang paling umum dipakai oleh responden adalah WiFi di rumah 

(fiber atau LAN) dengan proporsi 52,4%. Sebanyak 42,9% responden memanfaatkan data 

seluler (4G/5G), sementara 4,8% lainnya mengakses WiFi publik. Angka ini mengindikasikan 

bahwa sambungan rumah tetap menjadi pilihan utama, tetapi sambungan seluler juga 

memainkan peran signifikan dalam mendukung aktivitas digital, terutama bagi mereka yang 

memerlukan fleksibilitas dan mobilitas tinggi. 

 

Tabel 2 

Provider utama yang digunakan 

       Penggunaan provider utama                                                         Persentase 

                  Indihome                                                                                      38,1% 

                    Biznet                                                                                         9,5% 

                    CBN                                                                                           4,8% 

                 FirstMedia                                                                                     4,8% 

                  XL/AXIS                                                                                      9,5% 

                 Telkomsel                                                                                      9,5% 

                 SmartFren                                                                                      9,5% 

                    3/IM3                                                                                         14,3% 

 

Berdasarkan hasil pemanfaatan layanan internet, terungkap bahwa Indihome adalah penyedia 

layanan dengan jumlah pengguna terbanyak, yaitu 38,1%. Setelah itu, provider 3/IM3 dipilih 

oleh 14,3% responden, sementara Smartfren, XL/AXIS, Telkomsel, dan Biznet masing-

masing digunakan oleh 9,5%. Sementara itu, FirstMedia dan CBN memiliki jumlah pengguna 

terendah, masing-masing sebesar 4,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa Indihome memiliki 

pengaruh yang cukup besar di area penelitian, sedangkan penyedia lainnya masih memiliki 

jangkauan yang terbatas. 

 

Tabel 3 

Rata-rata kecepatan internet yang diterima pengguna 

      Rata-rata kecepatan internet                                                           Persentase 

                 < 5 Mbps                                                                                   9,5% 

                6-10 Mbps                                                                                  9,5% 

               11-30 Mbps                                                                                 47,6% 

               31-50 Mbps                                                                                 23,8% 

              > 50 Mbps                                                                                    9,5% 

 

Dalam penilaian tentang kecepatan internet yang dirasakan, 47,6% dari para responden 

melaporkan kecepatan di kisaran 11–30 Mbps, yang termasuk dalam kategori menengah. 

Sekitar 23,8% merasakan kecepatan antara 31–50 Mbps, sedangkan hanya 9,5% yang 

mendapatkan kecepatan lebih dari 50 Mbps. Di sisi lain, masing-masing 9,5% responden 

mengalami kecepatan dalam rentang 6–10 Mbps dan di bawah 5 Mbps. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mayoritas pengguna telah mendapatkan kecepatan yang cukup baik untuk 

    Jenis koneksi Internet pertama                                                           Persentase 

     Wifi Rumah (fiber atau LAN)                                                                    52,4% 

        Data seluler (4G atau 5G)                                                                        42,9% 

                  Wifi Publik                                                                                     4,8% 
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aktivitas sehari-hari, meskipun masih ada sejumlah kecil yang mengalami kecepatan yang 

rendah. 

 

 

 

 

Tabel 4 

Kepuasan dengan kecepatan internet 

      Kepuasan dengan kecepatan internet                                    Persentase 

                      Sangat tidak puas                                                              4,8% 

                          Tidak puas                                                                    19,0% 

                              Cukup                                                                       42,9% 

                               Puas                                                                         19,0% 

                         Sangat puas                                                                   14,3% 

 

Tingkat kepuasan terkait kecepatan internet menunjukkan bahwa mayoritas partisipan, yakni 

42,9%, merasa cukup senang. Sebanyak 19% mengaku puas, sementara 14,3% merasa sangat 

puas. Di sisi lain, 19% dari responden mengungkapkan ketidakpuasan, dan 4,8% sangat tidak 

puas. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan para pengguna terletak di kategori 

sedang. Ini berarti bahwa layanan internet yang ada sudah memenuhi kebutuhan dasar 

pengguna, tetapi masih diperlukan perbaikan dalam kecepatan dan kestabilan jaringan agar 

tingkat kepuasan bisa meningkat secara signifikan. 

 

Tabel 5 

Frekuensi koneksi lambat atau terputus 

      Frekuensi koneksi lambat atau terputus                              Persentase 

                        Sangat sering                                                                9,5% 

                        Cukup sering                                                               14,3% 

                      Kadang-kadang                                                             47,6% 

                             Jarang                                                                     19,0% 

 

Berdasarkan temuan penelitian, mayoritas responden, sebanyak 47,6%, mengungkapkan bahwa 

mereka terkadang mengalami masalah dengan koneksi internet yang lambat atau terputus. Ini 

menunjukkan bahwa masalah jaringan masih kerap terjadi meskipun tidak berlangsung terus-

menerus. Sementara itu, 14,3% responden melaporkan bahwa mereka cukup sering menghadapi 

gangguan, dan 9,5% lainnya mengatakan bahwa mereka mengalami gangguan sangat sering. Di 

sisi lain, 19% responden hanya mengalami gangguan jarang, dan 9,5% hampir tidak pernah 

mengalaminya. Hasil ini menunjukkan bahwa kestabilan koneksi internet di area yang diteliti 

belum sepenuhnya memuaskan dan masih membutuhkan perbaikan pada kualitas jaringan. 

 

Tabel 6 

Aktivitas utama Anda saat menggunakan internet 

     Aktiivitas utama saat menggunakan internet                             Persentase 

                    Streaming video/music                                                         19,0% 

                            Media sosial                                                                  47,6% 

                   Pekerjaan/belajar online                                                         4,8% 

                         Game online                                                                     28,6% 
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Hasil pengumpulan informasi juga mengindikasikan bahwa kegiatan utama responden ketika 

menggunakan internet didominasi oleh jejaring sosial dengan persentase mencapai 47,6%. 

Kegiatan lain yang cukup biasa dilakukan adalah bermain permainan daring dengan persentase 

28,6% dan menikmati konten streaming sebesar 19%. Hanya sedikit, yaitu 4,8% responden, 

yang memanfaatkan internet untuk keperluan pekerjaan atau belajar secara daring. Fakta ini 

menunjukkan bahwa penggunaan internet lebih banyak difokuskan pada kebutuhan hiburan dan 

interaksi sosial dibandingkan dengan aktivitas yang bersifat produktif atau pendidikan. 

 

Tabel 7 

Perbandingan kecepatan Desa Rancamanyar dengan Desa lain 

  Perbandingan kecepatan Desa Rancamanyar                                Persentase 

                                 Desa lain 

                          Jauh lebih lambat                                                               9,5% 

                       Sedikit lebih lambat                                                             23,8% 

                             Hampir sama                                                                  52,4% 

                              Lebih cepat                                                                   14,3% 

 

Hasil studi tentang perbandingan kecepatan internet antara desa ini dan desa lainnya 

menunjukkan bahwa mayoritas responden, yaitu 52,4%, berpendapat bahwa kecepatan di 

tempat mereka hampir serupa dengan daerah lain. Sekitar 23,8% merasa bahwa kecepatannya 

sedikit lebih lambat, 14,3% menganggapnya lebih cepat, dan 9,5% berpendapat bahwa internet 

di tempat mereka jauh lebih lambat. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 

kualitas internet di lokasi yang diteliti tidak jauh berbeda dengan daerah sekitarnya, walaupun 

masih ada sebagian kecil masyarakat yang merasakan ketertinggalan dalam hal kecepatan. 

 

Tabel 8 

Faktor yang memengaruhi kualitas internet  

     Faktor yang memengaruhi kualitas internet                              Persentase 

                   Infrastruktur jaringan                                                              42,9% 

           Jumlah pengguna di area sekitar                                                    14,3% 

                      kualitas provider                                                                  42,9% 

 

Faktor-faktor yang diyakini paling berpengaruh terhadap mutu internet terbagi secara seimbang 

antara infrastruktur jaringan dan pelayanan dari penyedia, masing-masing di angka 42,9%. Di 

sisi lain, faktor jumlah pengguna di lokasi tertentu hanya mendapatkan 14,3%. Ini menunjukkan 

bahwa mutu jaringan internet lebih dipengaruhi oleh kondisi fisik dari infrastruktur dan kinerja 

penyedia layanan ketimbang kepadatan pengguna. Oleh karena itu, peningkatan layanan akan 

lebih berhasil jika diarahkan pada perbaikan fasilitas jaringan dan pengelolaan penyedia 

layanan. 

 

 

 

 

 

Tabel 9 

Persepsi kecukupan infrastruktur jaringan 

     Persepsi kecukupan infrastruktur jaringan                               Persentase 

                   Sangat tidak memadai                                                             4,8% 

                        cukup memadai                                                                  61,9% 
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                             memadai                                                                        28,6% 

                        Sangat memadai                                                                 4,8% 

 

Terkait pandangan mengenai fasilitas jaringan internet, mayoritas responden berpendapat 

bahwa keadaan infrastruktur di wilayah mereka sudah cukup baik, dengan persentase mencapai 

61,9%. Sementara itu, 28,6% menyatakan bahwa infrastruktur sudah memadai, diikuti oleh 

4,8% yang merasa bahwa infrastruktur tersebut sangat tidak memadai dan 4,8% lainnya merasa 

sangat memadai. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat merasa 

jaringan yang ada berfungsi dengan baik, meskipun perbaikan kualitas dan pemerataan tetap 

diperlukan agar semua pengguna dapat menikmati layanan yang optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang faktor-faktor infrastruktur yang mempengaruhi kualitas 

internet di Desa Rancamanyar, dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan internet di daerah 

tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan infrastruktur jaringan dan performa penyedia layanan, 

masing-masing berkontribusi sebesar 42,9%. Elemen-elemen seperti keberadaan BTS, kabel 

fiber optik, dan pengelolaan perawatan dari penyedia layanan memegang peranan penting 

dalam menentukan kecepatan serta stabilitas koneksi. 

Sebagian besar penduduk mengandalkan WiFi rumah sebagai sumber utama akses 

internet, dengan kecepatan rata-rata yang tergolong sedang (11–30 Mbps). Tingkat kepuasan 

pengguna masuk dalam kategori cukup, meskipun hampir setengah dari responden masih sering 

mengalami masalah seperti koneksi yang lelet atau putus. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

banyak masyarakat merasa infrastruktur cukup memadai, kualitas jaringan belum sepenuhnya 

konsisten dan tersebar merata. 

Di samping itu, aktivitas internet yang paling banyak dilakukan adalah di bidang media 

sosial dan hiburan, yang mengindikasikan pentingnya jaringan yang andal untuk kebutuhan 

sehari-hari. Untuk memperbaiki kualitas layanan internet di Desa Rancamanyar, perlu ada 

pemerataan kapasitas jaringan, peningkatan mutu infrastruktur fisik, serta kerjasama yang lebih 

baik antara pemerintah desa dan penyedia layanan agar gangguan jaringan dapat diminimalkan 

dan akses internet dapat dinikmati secara optimal oleh semua warga.
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